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5.1. Bahasan 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hipotesis nihil 

ditolak dan hipotesis altematif dalam penelitian ini diterima pada p < 0,01. 

Dito!aknya hipotesis nihil ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang sangat 

signifikan antara sikap terhadap layanan bimbingan dengan intensi memanfaatkan 

layanan bimbingan, dengan mengendalikan norma subjektif terhadap layanan 

bimbingan pada siswa-siswa kelas II SMUK Stella Maris Surabaya 

(rxl v x2 = 0,482; p < 0,01). 

Hasi! penelitian ini juga memperlihatkan arah hubungan yang positif 

antara sikap terhadap layanan bimbingan dengan intensi memanfaatkan layanan 

bimbingan, dengan mengendalikan norma subjektif terhadap layanan bimbingan. 

Semakin positif sikap siswa, semakin tinggi intensi yang dimilikinya untuk 

memanfaatkan layanan bimbingan. Sebaliknya, semakin negatif sikap siswa, 

semakin rendah intensi yang dimilikinya untuk memanfaatkan layanan bimbingan. 

Lebih jauh lagi, hasil dari analisis data menunjukkan adanya hubungan 

yang signifikan antara sikap terhadap layanan bimbingan dengan intensi 

memanfaatkan layanan bimbingan ketika norma subjektif terhadap layanan 

bimbingan tidak dikendalikan maupun ketika norma subjektif terhadap layanan 

bimbingan dikendalikan secara statistik. Sebelum variabel norma subjektif 

terhadap layanan bimbingan dikendalikan, koefisien korelasi yang diperoleh 
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sebesar 0,744 dengan p < 0,01. Hal ini berarti bahwa ada hubungan yang sangat 

signifikan antara sikap terhadap layanan bimbingan dengan intensi memanfaatkan 

layanan bimbingan. Setelah variabel norma subjektif terhadap layanan bimbingan 

dikendalikan, koefisien korelasinya menjadi 0,482 dengan p < 0,01. Meskipun 

terjadi penurunan koefisien korelasi, namun hubungan yang terjadi tetap sangat 

signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sikap terhadap layanan 

bimbingan mempunyai hubungan yang sangat meyakinkan dengan intensi 

memanfaatkan layanan bimbingan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian di atas mendukung landasan teori 

yang dipakai dalam penelitian ini yaitu Theory o/Reasoned Action dari Fishbein 

dan Ajzen. Fishbein dan Ajzen (dalam Sears, dkk., 1994: 154-155) berpendapat 

bahwa intensi seseorang terhadap suatu objek dapat diprediksi dari sikapnya 

terhadap objek tersebut. Dengan kata lain, ada hubungan antara sikap dengan 

intensi dimana sikap turut mempengaruhi tinggi rendahnya intensi seseorang. 

Di samping itu, Fishbein dan Ajzen (1975: 16) mengatakan bahwa 

keyakinan individu mengenai hasil tertentu yang ditimbulkan oleh suatu objek dan 

evaluasi individu terhadap hasil dari keyakinannya itu akan mempengaruhi 

terbentuknya sikap terhadap suatu objek tersebut. Berdasarkan pendapat tersebut, 

maka dapat dikatakan bahwa bila siswa berkeyakinan bahwa layanan bimbingan 

itu berguna bagi perkembangan dirinya dan siswa tersebut menilai bahwa layanan 

bimbingan benar-benar membantu dirinya untuk berkembang secara optimal dan 

menyiapkan masa depan dengan baik maka siswa tersebut cenderung memiliki 

sikap yang positif terhadap layanan bimbingan. Dengan dimilikinya sikap positif 
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terhadap layanan bimbingan maka tidak menutup kemungkinan intensi siswa 

untuk memanfaatkan layanan bimbingan juga semakin meningkat karena sikap 

berkaitan dengan intensi. 

Melalui distribusi frekuensi variabel penelitian, diketahui bahwa sebagian 

besar (68,572%) siswa-siswa kelas II SMUK Stella Maris Surabaya mempunyai 

sikap yang tergolong sangat positif dan positif terhadap layanan bimbingan dan 

intensi yang relatif tinggi dan sangat tinggi (47,143%) untuk memanfaatkan 

layanan bimbingan. Dari sini dapat ditarik kesimpulan bahwa peningkatan 

perilaku siswa kelas II dalam memanfaatkan layanan bimbingan di SMUK Stella 

Maris Surabaya belakangan ini yang tercermin dalam intensi memanfaatkan 

layanan bimbingan pada penelitian ini berkaitan dengan sikap positif siswa kelas 

II terhadap layanan bimbingan. 

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa kemungkinan yang 

menyebabkan sebagian besar siswa-siswa kelas II SMUK Stella Maris Surabaya 

memiliki sikap yang positif terhadap layanan bimbingan. Kemungkinan­

kemungkinan tersebut disimpulkan berdasarkan hasil wawancara dengan tim 

bimbingan SMUK Stella Maris Surabaya dengan penjelasan sebagai berikut: 

a. Adanya pertemuan rutin atau wajib di dalam kelas antara tim bimbingan 

dengan para siswa sejak kelas I SMU diperkirakan turut membentuk sikap 

yang positifterhadap layanan bimbingan. 

Dengan adanya pertemuan wajib di dalam kelas, tim bimbingan 

SMUK Stella Maris Surabaya semakin mempunyai banyak kesempatan untuk 

mengenal siswa-siswanya secara lebih dekat dan mensosialisasikan mac am-
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macam layanan bimbingan. Dengan demikian, pandangan negatif tentang 

layanan bimbingan yang mungkin telah beredar di kalangan siswa dapat 

dihapuskan sedikit demi sedikit. 

Hal ini didukung pula oleh teori yang diungkapkan oleh Sears dan 

kawan-kawan (1994: 231). Mereka mengatakan bahwa daya tarik dapat 

ditimbulkan oleh adanya faktor kedekatan. Kedekatan biasanya dapat 

meningkatkan keakraban. Seseorang cenderung lebih mudah menjalin 

hubungan dengan orang yang dekat secara fisik daripada dengan orang yang 

jauh. Lebih lanjut, teori pertukaran sosial (dalam Sears, dkk., 1994: 234) 

menyatakan bahwa seseorang akan lebih mudah berinteraksi dengan orang 

yang dekat. 

Berdasarkan pemikiran tersebut, maka dapat dikatakan bahwa siswa­

siswa kelas II SMUK Stella Maris Surabaya memiliki sikap yang positif 

terhadap layanan bimbingan mungkin karena mereka merasa dekat dengan 

tim layanan bimbingan. Kedekatan itu dibangun melalui pertemuan wajib di 

dalam kelas yang dilakukan oleh tim bimbingan sejak siswa kelas I SMD. 

Dengan demikian, intensitas pertemuan wajib di kelas mungkin adalah salah 

satu variabel penting yang mempengaruhi intensi untuk memanfaatkan 

layanan bimbingan. Untuk itu, dibutuhkan penelitian lebih lanjut. 

Selain itu, tim layanan bimbingan juga berkesempatan merancang 

program-programnya sedemikian rupa sehingga dapat memenuhi kebutuhan 

siswa akan informasi tentang pendidikan, pekerjaan dan sosial pribadi, di 

antaranya melalui pertemuan-pertemuan wajib di kelas. Winkel (1997: 97) 
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mengatakan bahwa dengan terpenuhinya kebutuhan siswa akan inforrnasi­

inforrnasi tersebut, siswa dapat lebih memahami, mengarahkan diri dan 

bertindak serta bersikap sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan 

sekolah, keJuarga, dan masyarakat dalam rangka mencapai perkembangan 

yang optimal. Dengan demikian, bila siswa dapat memetik dan merasakan 

manfaat yang positif dari layanan bimbingan maka mungkin sikap mereka 

akan lebih positifterhadap layanan bimbingan. 

b. Adanya upaya dari tim bimbingan untuk menghapuskan pandangan negatif 

tentang layanan bimbingan yang dianggap sebagai polisi sekolah dan bertugas 

untuk menghukum siswa-siswa yang nakal. 

Upaya yang telah dilakukan oJeh tim bimbingan SMUK Stella Maris 

Surabaya yaitu memisahkan ruang pemberian pelayanan bimbingan dari ruang 

tata tertib, serta tidak lagi turnt berperanserta dalam pengambilan keputusan 

untuk memberikan hukuman kepada siswa yang meJanggar peraturan sekolah 

tetapi berusaha membimbing siswa tersebut untuk dapat menyesuaikan diri 

dengan lingkungan dan menyelesaikan perrnasalahan yang sedang ia hadapi. 

Selain itu, layanan bimbingan tidak hanya melayani siswa-siswa yang 

berrnasalah tetapi juga memperhatikan dan melayani seluruh siswa dalam 

bentuk penyediaan waktu khusus bagi setiap siswa untuk bercakap-cakap atau 

sekedar berdiskusi dengan tim bimbingan. Upaya-upaya tersebut mungkin 

menyebabkan sikap siswa-siswa kelas II SMUK Stella Maris Surabaya 

cenderung lebih positif terhadap layanan bimbingan. Para siswa tidak lagi 

memiliki pandangan yang negatif terhadap layanan bimbingan serta tidak 



87 

diliputi oleh kecemasan, kecurigaan dan perasaan takut untuk dihukum atau 

diadili oleh tim bimbingan. Sebaliknya, mereka cenderung merasa lebih 

percaya dan aman bila mengungkapkan diri dan berterus terang akan masalah 

yang dihadapinya sehingga akan memudahkan tim bimbingan untuk 

membimbingnya dalam penyelesaian masalah yang sedang dihadapi. 

Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Gibb, 

Platts dan Millter (dalam Gerungan: 2000: 124) yang menyatakan bahwa 

kecurigaan, ketakutan dan tidak adanya rasa aman dapat menghambat 

produktivitas kelompok karena kecurigaan, ketakutan dan tidak adanya rasa 

aman tersebut dapat menyebabkan seseorang tidak dapat mengerahkan 

kemampuannya secara optimal. Berdasarkan pemikiran tersebut, dapat 

dikatakan bahwa sebagian besar siswa-siswa kelas II SMUK Stella Maris 

Surabaya cenderung bersikap positif terhadap layanan bimbingan dan hal ini 

mungkin disebabkan karena mereka merasa aman, tidak cemas dan tidak 

curiga sehingga mereka cenderung lebih bebas dan bersungguh-sungguh 

dalam mengungkapkan diri dan berterus-terang mengenai permasalahan yang 

dihadapi. 

c. Peningkatan kualitas komunikasi yang menggambarkan keterbukaan tim 

bimbingan. 

Berdasarkan wawancara dengan salah satu konselor dalam tim 

bimbingan, diketahui bahwa dalam rangka meningkatkan rasa percaya siswa, 

tim ini berusaha memahami dan menerima diri siswa apa adanya dengan 

bersikap lebih terbuka dan menceritakan pengalaman pribadinya dengan 
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tujuan untuk mengajak siswa yang bersangkutan mau mengungkapkan diri 

secara lebih terbuka pula. Gunarsa (2000:107) mengatakan bahwa sikap 

terbuka, kemampuan menilai secara objektif, kemampuan mencari informasi 

dari berbagai sumber, kesediaan mengubah keyakinannya, dan sikap 

profesional merupakan faktor-faktor penting dalam menumbuhkan dan 

meningkatkan komunikasi interpesonal. Lebih lanjut, Gunarsa (2000: 108) 

mengatakan agar komunikasi interpersonal menghasilkan hubungan 

interpersonal yang efektif, perlu adanya sikap terbuka dan menghapus sikap 

dogmatis. Sikap yang terbuka ini dapat mendorong timbulnya sikap saling 

memahami, menghargai, dan saling mengembangkan kualitas. Berdasarkan 

pemikiran tersebut, dapat dikatakan bahwa sikap positif terhadap layanan 

bimbingan yang dimiliki siswa-siswa kelas II SMUK Stella Maris Surabaya 

mungkin disebabkan karena tim bimbingan memiliki sikap yang terbuka, 

percaya dan mendukung siswa-siswa tersebut sehingga dapat menumbuhkan 

komunikasi interpersonal yang berkualitas. Untuk itu, dibutuhkan penelitian 

lebih jauh untuk mempeIjelas hal ini. 

d. Adanya program-program dari layanan bimbingan yang terstruktur dan 

terpadu. 

Tim bimbingan SMUK Stella Maris Surabaya menyusun suatu 

program yang terstruktur melalui materi-materi yang diberikan dalam 

pertemuan-pertemuan wajib di kelas dan pe1ayanan di luar kelas. 

Materi-materi yang diberikan di kelas I agak berbeda dengan materi 

yang diberikan pada kelas II. Di kelas I, materi yang diberikan lebih mengarah 
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pada pemahaman diri, nilai-nilai kehidupan, sikap dan perilaku, serta 

pengenalan mengenai perguruan tinggi. Sedangkan di kelas II, materi yang 

diberikan lebih mengarah pada permasalahan sosial yang dihadapi dan 

perkembangan diri seperti emosi, prasangka, konflik, perilaku dan wawasan 

karier seta jabatan dan pilihan karier. Materi mengenai diagnosis belajar atau 

kesulitan belajar dan cara belajar praktis dan efisien diberikan pada kelas I dan 

kelas II. Di sini dapat dilihat bahwa materi-materi yang diberikan oleh tim 

bimbingan tersusun secara sistematis dimana terlebih dahulu siswa dibimbing 

untuk mengenali dan memahami diri serta perilakunya, kemudian siswa 

dihadapkan pada permasalahan-permasalahan nyata yang relatif banyak 

dialami oleh siswa yang sedang berada dalam masa pertumbuhan dan 

perkembangan ke arah dewasa. 

Penyusunan program secara terstruktur ini juga sesuai dengan tugas­

tugas perkembangan yang akan dijalani oleh siswa-siswa kelas II SMUK 

Stella Maris Surabaya sebagai seorang remaja. Winkel (1997: 167) 

mengatakan bahwa tugas-tugas perkembangan yang dihadapi oleh Slswa 

remaJa antara lain mengembangkan rasa tanggungjawab sehingga dapat 

melepaskan diri dari ikatan emosional yang kekanak-kanakan dan 

membuktikan bahwa dirinya pantas diberi kebebasan yang sesuai dengan 

usianya, mempersiapkan diri dalam memainkan peranan sebagai pria dan 

wanita (sexual roles), merencanakan masa depannya di bidang studi dan 

pekerjaan sesuai dengan nilai-nilai kehidupan yang dianut dan keadaan 

masyarakat. Adanya bimbingan yang terstruktur melalui pemberian materi-



90 

materi yang rei evan, mungkin dapat membantu siswa untuk berkembang 

secara lebih optimal sesuai dengan tugas-tugas perkembangannya sehingga 

membentuk sikap siswa yang positif terhadap layanan bimbingan. 

Kemungkinan-kemungkinan ini perlu pengujian lebihjauh dengan penelitian. 

e. Adanya kerjasama yang terpadu antara tim bimbingan dengan pihak-pihak 

yang berkaitan dengan permasalahan yang dihadapi oleh siswa. 

Winkel (1997 697-701) mengatakan bahwa konselor dapat 

menghubungi sesama tenaga bimbingan, tenaga pengajar, pejabat stuktural 

(seperti kepala sekolah, koordinator bidang pengajaran, koordinator bidang 

pembinaan siswa) dan orangtua siswa dalam rangka menyelesaikan masalah 

siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan tim bimbingan SMUK Stella 

Maris Surabaya, diketahui bahwa mereka telah melakukan keIjasama yang 

terpadu ini sehingga bersama-sama dengan pihak lain dapat menentukan 

pendekatan yang terbaik dalam membimbing siswa untuk menyelesaikan 

permasalahan yang sedang dihadapi. Dengan demikian, siswa akan dapat 

berkembang optimal. Adanya kerjasama yang terpadu ini mungkin berkaitan 

dengan peningkatan sikap positif siswa terhadap layanan bimbingan. 

Kemungkinan-kemungkinan yang telah disebutkan di atas masih 

bersifat hipotesis sehingga perlu dilakukan penelitian lebih jauh untuk 

memperkuat dugaan tersebut. 

Dari hasil perhitungan sumbangan efektif, variabel sikap terhadap layanan 

bimbingan dinyatakan turnt berperanserta dalam terbentuknya intensi 

memanfaatkan layanan bimbingan dengan sumbangan sebesar 23,200%. Hal ini 
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berarti bahwa sumbangan dari variabel norma subjektif beserta dengan variabel­

variabel lain terhadap intensi memanfaatkan layanan bimbingan adalah sebesar 

76,800%. Beberapa variabellain selain variabel norma subjektif terhadap layanan 

bimbingan yang mungkin berkaitan dengan intensi memanfaatkan layanan 

bimbingan antara lain adalah kepribadian konselor, pendekatan atau metode 

bimbingan yang digunakan, latar belakang pengalaman siswa, motivasi siswa 

untuk memperbaiki diri dan meningkatkan pengetahuan dan intensitas pertemuan 

wajib di kelas. 

Mengingat kepribadian konselor yang tulus, hangat, dapat dipercaya dan 

berkompeten dapat menumbuhkan rasa percaya dan ketertarikan serta 

meningkatkan kualitas komunikasi yang terjadi antara konselor dan konseli 

(Carlekhuff, dalam Gunawan, 1992: 237; Baron dan Byrne dalam Azwar, 2002: 

65), maka hal ini diperkirakan dapat meningkatkan intensi siswa dalam 

memanfaatkan layanan bimbingan. Demikian pula dengan metode bimbingan 

yang digunakan. Winkel (1997: 433) mengatakan bahwa strategi atau pendekatan 

dan cara pelaksanaannya dalam mendampingi konseli harus sesuai dengan 

kebutuhan dan kemampuan konseli untuk memahaminya sehingga konseli dapat 

berkembang secara optimal. Berdasarkan pendapat tersebut, maka metode 

bimbingan yang digunakan mungkin turut mempengaruhi peningkatan intensi 

siswa untuk memanfaatkan layanan bimbingan. 

Selain itu, latar belakang pengalaman seseorang memberikan sumbangan 

terhadap pembentukan perilaku (Azwar, 2002: 14). Dalam konteks bimbingan, hal 

ini mungkin terkait dengan pandangan siswa sebelumnya terhadap layanan 
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bimbingan berdasarkan pengalaman masa lalunya. Bila seseorang mempunyai 

keyakinan dan evaluasi bahwa dirinya tidak akan dirugikan, tidak akan dikhianati 

oleh pihak tertentu maka ia akan lebih mudah membuka diri sehingga akhirnya 

terbentuk komunikasi yang berkualitas dengan pihak itu (Gunarsa, 2000: 106). 

Berdasarkan pemikiran tersebut maka dapat dikatakan bahwa pandangan positif 

terhadap layanan bimbingan dapat memperlancar hubungan dan komunikasi 

antara pihak bimbingan dengan siswa sehingga mungkin dapat meningkatkan 

intensi siswa pada layanan bimbingan. 

Motivasi siswa untuk memperbaiki diri dan meningkatkan pengetahuan 

mungkin pula memberikan sumbangan bagi terbentuknya intensi dalam 

memanfaatkan layanan bimbingan. Azwar (2002: 14) menyatakan bahwa motivasi 

seseorang sedikit banyak mempengaruhi perilaku yang berarti pula mempengaruhi 

intensi perilaku tersebut. 

Variabellain yang juga mungkin dapat mempengaruhi intensi siswa untuk 

memanfaatkan layanan bimbingan yaitu intensitas pertemuan wajib di kelas 

(Gitaenggrianiningsih, 1998: 84). Siswa yang mengikuti pertemuan wajib di kelas 

secara intensif tampak memiliki sikap yang lebih positif terhadap layanan 

bimbingan daripada siswa yang tidak mempunyai intensitas pertemuan wajib di 

kelas. 

Variabel-variabel yang telah disebutkan di atas tidak dapat dikendalikan 

karena adanya keterbatasan waktu dan kompetensi peneliti dalam hal alat ukur 

sehingga perlu dilakukan penelitian-penelitian lebih lanjut. 
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Beberapa hal lain yang perlu diperhatikan berkaitan dengan penelitian ini, 

antara lain: 

a. Alat ukur sikap terhadap layanan bimbingan, intensi memanfaatkan layanan 

bimbingan serta norma subjektifterhadap layanan bimbingan. 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket. Angket berguna 

bila subjek penelitian mempunyai pengetahuan, kemampuan dan kesediaan 

untuk menjawabnya (Nasution, 1996: 129). Berdasarkan pemikiran Nasution, 

ada beberapa hal yang patut dipertimbangkan berkaitan dengan kelemahan 

angket, yaitu angket akan disangsikan kebenarannya bila ternyata subjek 

penelitian tidak mengetahui cukup banyak tentang layanan bimbingan, dan 

tidak bersedia untuk menjawab karena dianggap membahayakan dirinya. 

Tetapi hambatan ini diminirnalkan dengan cara subjek penelitian 

diperbolehkan tidak mencantumkan nama aslinya dan adanya instruksi yang 

mengungkapkan bahwa jawaban yang diberikan subjek dalam angket tidak 

akan mempengaruhi penilaiannya di sekolah. Selain itu, karena angket yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup, maka ada kemungkinan 

subjek penelitian menjawab dengan sembarangan tanpa benar-benar 

memikirkan apakah jawaban itu sesuai atau tidak dengan keadaan dirinya. Hal 

ini dilakukan hanya sekedar untuk memenuhi permintaan untuk mengisi 

angket tersebut. 

b. Faktor-faktor internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi hasil penelitian 

tetapi tidak dapat dikontrol. 
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1. Faktor-faktor internal: kondisi emosi dan kesehatan siswa. 

Peneliti tidak dapat mengendalikan kondisi emosi dan kesehatan siswa 

pada saat siswa mengisi angket penelitian. Hal ini penting mengingat 

bahwa kondisi emosi dan kesehatan siswa dapat ikut mempengaruhi hasil 

penelitian ini. 

2. Faktor-faktor ekstemal: faktor situasi dan kondisi lingkungan 

Adanya suara-suara dan kesibukan dari lingkungan sekitar kelas pada saat 

penelitian ini dilakukan mungkin juga dapat ikut mempengaruhi motivasi 

dan kesediaan siswa dalam membaca, memahami dan mengisi angket 

sesuai dengan keadaan dirinya sendiri. Pada waktu penelitian ini 

dilakukan, SMUK Stella Maris Surabaya sedang mengadakan perlombaan­

perlombaan. Namun karena penelitian ini, siswa yang terpilih secara 

random sebagai subjek penelitian (kelas U-4 dan IT-5) harus tinggal 

sebentar untuk mengisi angket penelitian. Sementara itu, lingkungan di 

sekitar kelas sedang sibuk dalam mempersiapkan perlombaan dan suara­

suaranya terdengar agak gaduh sampai ke dalam kelas. Hal ini perlu 

mendapat perhatian, mengingat kondisi lingkungan dapat mempengaruhi 

diri subjek. 

Akhimya, ada satu hal lain yang juga perlu diperhatikan dalam penelitian 

Ill! yaitu mengenai generalisasi populasi penelitian. Karena penelitian ini 

dilakukan di sekolah yang menyediakan layanan bimbingan dan mempunyai 

waktu pertemuan yang rutin di dalam kelas sejak siswa kelas I SMU, maka hasil 



95 

penelitian ini hanya dapat digeneralisasikan pada populasi lain yang memiliki ciri­

ciri populasi yang sarna dengan yang ada di dalam penelitian ini. 

5.2. Simpulan 

Dari hasil penelitian dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut: 

Ada hubungan yang sangat signifikan antara sikap terhadap layanan bimbingan 

dengan intensi memanfaatkan layanan bimbingan, dengan mengendalikan norma 

subjektif terhadap layanan bimbingan pada siswa-siswa kelas II SMUK Stella 

Maris Surabaya. Semakin positif sikap siswa terhadap layanan bimbingan maka 

intensinya untuk memanfaatkan layanan bimbingan akan semakin tinggi sehingga 

siswa dapat mencapai perkembangan diri secara lebih optimal. Demikian pula 

sebaliknya, semakin negatif sikap siswa terhadap layanan bimbingan maka intensi 

memanfaatkan layanan bimbingan akan semakin rendah sehingga siswa kurang 

dapat berkembang secara lebih optimal. 

5.3. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, dapat dikemukakan 

beberapa saran sebagai berikut: 

a. Bagi SMUK Stella Maris Surabaya, khususnya bagian layanan bimbingan 

Mengingat peranserta sikap dalam terbentuknya intensi pada diri siswa, maka 

pembentukan sikap yang positif terhadap layanan bimbingan hendaknya mulai 

dikembangkan sejak dini demi kepentingan siswa maupun pihak sekolah. 

Dalam penelitian ini, sebagian besar siswa kelas II SMUK Stella Maris 
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Surabaya memiliki sikap yang positif dan intensi yang tinggi dalam 

memanfaatkan layanan bimbingan. Dengan demikian, usaha-usaha yang 

selama ini telah dilakukan oleh bagian bimbingan melalui peningkatan 

kualitas mutu layanannya tampak memberikan sumbangan bagi terbentuknya 

sikap yang positif dari siswa. Oleh karena itu, diharapkan agar tim bimbingan 

SMUK Stella Maris dapat terus mempertahankan dan meningkatkan mutu 

program layanan bimbingan yang sudah tergolong baik ini. 

b. Bagi Sekolah Menengah Umum lainnya yang memiliki cm populasi yang 

sarna dengan penelitian ini 

Mengingat sikap terhadap layanan bimbingan berkaitan erat dengan 

intensi memanfaatkan layanan bimbingan, maka diharapkan agar bagian 

layanan bimbingan di sekolah dapat melakukan usaha-usaha tertentu untuk 

membuat sikap siswa menjadi lebih positif terhadap layanan bimbingan. 

Misalnya, dengan melakukan upaya-upaya tertentu untuk menghapuskan 

pandangan-pandangan yang negatif yang dimiliki siswa terhadap layanan 

bimbingan dengan cara tidak lagi ikutserta dengan tim tata tertib sekolah 

untuk memberikan hukuman kepada siswa yang melanggar peraturan. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melanjutkan dan 

mengembangkan penelitian yang se.1ems, disarankan untuk lebih 

mengembangkan penelitian ini dengan melihat seberapa besar pengaruh sikap 

siswa terhadap intensi memanfaatkan layanan bimbingan. Penelitian yang lain 

juga bisa menyoroti intensi memanfaatkan layanan bimbingan berdasarkan 
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sikap dan nonna subjektifnya, yaitu dengan membedakan antara siswa yang 

memiliki sikap positif dan sikap negatif terhadap layanan bimbingan dan juga 

antara siswa yang nonna subjektifnya cenderung berpengaruh dan kurang 

berpengaruh. Dari sini akan diketahui ada tidaknya interaksi yang erat di 

antara variabel sikap dan nonna subjektif dalam konteks bimbingan. 

Selain itu, peneliti dapat juga melakukan perbandingan antara siswa­

siswa di suatu sekolah yang secara umum mempunyai intensi tinggi untuk 

memanfaatkan layanan bimbingan dengan siswa-siswa di sekolah lain yang 

secara umum mempunyai intensi rendah untuk memanfaatkan layanan 

bimbingan. 

Diharapkan juga, penelitian berikutnya dapat mengontrol variabe1-

variabel lain yang diperkirakan ikutserta dalam pembentukan intensi siswa 

untuk memanfaatkan layanan bimbingan. Variabel-variabel lain itu seperti 

kepribadian konselor, pendekatan atau metode bimbingan dan konseling yang 

digunakan, latar belakang pengalaman siswa, motivasi siswa untuk 

memperbaiki diri dan merungkatkan pengetahuan serta intensitas pertemuan 

di ke1as. 

Akhimya, disarankan juga agar peneliti selanjutnya melakukan 

penelitian dengan populasi yang berbeda supaya hasil penelitiannya dapat 

digeneralisasikan secara lebih luas Jagi. 
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